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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan masih banyaknya terdapat dikotomi ilmu
agama dan ilmu sains, serta masih banyaknya pengajaran ilmu sains bermuatan
pandangan hidup (worldview) sekuler di lembaga-lembaga pendidikan Islam.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model integrasi sains dan Islam,
pengembangan integrasi sains dan Islam, dan implikasi integrasi sains dan Islam
terhadap worldview siswa-siswi SMA Trensains Muhammadiyah Sragen. Penelitian ini
menggunakan paradigma penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dengan
metode pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa : 1) Integrasi sains dan Islam di SMA Trensains
Muhammadiyah Sragen menggunakan konsep “sains Islam” menurut pemikiran Prof.
Agus Purwanto, M.Sc, D.Sc, yang merupakan kombinasi dari model integrasi sains dan
Islam berupa “Islamisasi ilmu” dari Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan “Ilmuisasi
islam” dari Kuntowijoyo. Ciri dari konsep “islamisasi sains” Syed Muhammad Naquib
Al-Attas dari “sains Islam” ini tampak dalam hal dijadikannya wahyu (Al-Qur’an)
sebagai pijakan dalam ontologi, epistemologi, dan aksiologi dari “sains Islam” tersebut,
sedangkan dalam sifat “teks ke konteks”, ia condong kepada model “Ilmuisasi Islam”
dari Kuntowijoyo; 2) Pengembangan integrasi sains dan Islam di SMA Trensains
Muhammadiyah Sragen dilakukan secara menyeluruh (holistik); 3) Integrasi sains dan
Islam yang diajarkan di SMA Trensains Muhammadiyah Sragen berimplikasi terhadap
worldview siswa-siswi SMA Trensains Muhammadiyah Sragen, dengan tidak lagi
berpikir sekuler-dikotomis dalam hal hubungan sains dan agama.

Kata Kunci: Integrasi, Sains, Islam, SMA Trensains Muhammadiyah Sragen

Abstract
This research is motivated by the reality that is still many found dichotomy between
religion and science, and still many science teaching that contains secular worldview in
Islamic educational institutions. The aim of this research is to describe the model of
science and Islamic integration, the development of science and Islamic integration,
and the implication of science and Islamic integration to student’s worldview in SMA
Trensains Muhammadiyah Sragen. This research using qualitative research paradigm
with descriptive approach, with data collecting methods of interview, observation, and
documentation. The result of this research shows : 1) Integration between science dan
Islam in SMA Trensains Muhammadiyah Sragen is using “Islsmic Science” concepts
following the thought of Prof. Agus Purwanto, M.Sc, D.Sc, that is the combination of
science and islamic integration models of “Islamization of science” by Syed
Muhammad Naquib Al-Attas dan “Scientification of Islam” by Kuntowijoyo. The trait
of Syed Muhammad Naquib Al-Attas’s “Islamization of Science” in this “Islamic
science” is seen from the using of revelation (Al-Qur’an) as the base in ontology,
epistemology, and axiology of that “Islamic science”, while the “text to context”
character of this “Islamic science” is more tend to “scientification of Islam” model by
Kuntowijoyo; 2) The Integration between science and Islam in SMA Trensains
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Muhammadiyah Sragen is developed holistically; 3) The integration between Islam
and science in SMA Trensains Muhammadiyah Sragen has implicated the worldview
of their students, so they no more thinking secular-dichotomic in the relation of science
and religion.

Keyword: Integration, Science, Islam, SMA Trensains Muhammadiyah Sragen

1. PENDAHULUAN

Pendidikan Islam pada hakikatnya adalah pendidikan yang mempunyai tujuan untuk membangun
kepribadian islami (syakhsiyah islamiyyah) dari peserta didik, mengembangkan segenap potensi
yang dimilikinya baik jasmani dan rohani, menumbuhkan hubungan yang harmonis antara manusia
baik dengan Allah SWT, manusia, dan alam semesta, serta membawa kebaikan, kebermanfaatan,
dan kesejahteraan bagi sekalian alam semesta sesuai konsep rahmatan lil ‘alamin. Untuk mencapai
semua tujuan pendidikan Islam ini, dapat diupayakan melalui proses pendidikan di lembaga-
lembaga pendidikan Islam, baik yang bersifat formal, non-formal maupun informal (Daulay 2012).

Pendidikan Islam, sebagai bagian integral dari sistem pendidikan nasional, turut serta bahu
membahu dalam mengupayakan terwujudnya tujuan pendidikan nasional sesuai amanat UU No. 20
Tahun 2003 ini, Guna menciptakan peserta didik yang beriman dan bertakwa serta berakhlak mulia
sekaligus menguasai iptek (ilmu pengetahuan dan teknologi) sesuai amanat undang-undang tentang
ini, maka pengajaran ilmu agama dan ilmu umum (termasuk sains) wajib diberikan di lembaga-
lembaga pendidikan Islam.

Namun dalam kenyataannya, pengajaran ilmu sains di lembaga-lembaga pendidikan Islam
masih menyisakan sebuah problematika besar. Problematika tersebut adalah problematika
keilmuan kontemporer, yakni dikotomi dan sekulerisasi ilmu pengetahuan yang disebabkan oleh
masuknya sains kontemporer dari Barat ke dunia Islam, seiring dengan dominasi peradaban Barat
atas dunia. Sains kontemporer dari Barat ini kemudian diajarkan di dunia Islam, dan membawa
pola pikir dan pandangan hidup (worldview) sekuler ala Barat.

Misalnya, dalam buku ajar mata pelajaran Fisika untuk SMA / MA kelas X yang dikeluarkan
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2022, pada bab 6 tentang Kalor, masih
diajarkan hukum kekekalan energi yang menyatakan bahwa “energi tidak dapat diciptakan dan
tidak dapat dimusnahkan” (Magdalena, dkk 2022). Prinsip ini jelas bertentangan dengan agidah
Islam, yang menyatakan bahwa Allah SWT sebagai pencipta alam semesta dan isinya, termasuk

energi, dan Dia juga kelak akan memusnahkan alam semesta dan seisinya ini pada hari kiamat.

Selain adanya muatan pandangan hidup sekuler Barat, pembelajaran sains di lembaga-lembaga
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pendidikan Islam juga belum banyak yang bermuatan nilai-nilai Islam atau terintegrasi dengan
ajaran Islam. Pengajaran sains di lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia masih cenderung
bersifat dikotomis, yaitu membedakan ilmu agama dan ilmu umum dan bebas dari nilai-nilai
agama (religious value-free). Masih jarang pengajaran sains, bahkan di lembaga-lembaga
pendidikan Islam yang dihubungkan atau diintegrasikan dengan nilai-nilai dan ajaran Islam.

Fakta mengenai tersebarnya sains sekuler ala Barat di ranah pendidikan Islam di Indonesia
menjadi problematika yang serius. Pengajaran sains yang bersifat dikotomis-sekuler ini
dikhawatirkan dapat memberikan dampak negatif yang besar kepada umat Islam. Tersebarnya
worldview sekuler ala Barat melalui pengajaran sains sekuler ini dikhawatirkan akan menciptakan
generasi kaum muslimin yang jauh dari nilai-nilai agama, bahkan meragukan kebenaran agama
Islam.

Sebagai solusi atas problematika tersebarnya sains sekuler di dunia pendidikan Islam di
Indonesia, maka diperlukanlah sebuah gagasan mengenai sains yang islami, yaitu sains non-
sekuler yang mengandung pandangan hidup (worldview) Islam. Tentu, sains islami ini bukan
hanya dalam taraf ide dan gagasan semata, namun juga harus diimplementasikan secara praktis
dalam dunia pendidikan.

SMA Trensains Muhammadiyah Sragen adalah sebuh lembaga pendidikan dibawah naungan
Persyarikatan Muhammadiyah yang berkonsentrasi dalam mengembangkan keilmuan sains yang
integralistik dengan nilai-nilai Islam. Sekolah berkonsep Islamic Boarding School yang berdiri
pada tahun 2013 ini menjadi pionir dalam mengembangkan dan mempopulerkan konsep integrasi
sains dan Islam dalam pembelajaran. Bukan hanya itu, sekolah yang pada tahun 2024 mempunyai
murid sebanyak 336 dari seluruh Indonesia ini juga telah teruji kualitasnya sebagai sekolah
unggulan. Berbagai prestasi telah banyak ditorehkan oleh siswa-siswi SMA Trensains
Muhammadiyah Sragen, mulai dari berbagai kejuaraan dalam berbagai bidang di tingkat lokal
hingga juara OSN (Olimpiade Sains Nasional) Fisika Tingkat Nasional. Selain itu, SMA Trensains
Muhammadiyah Sragen juga tercatat sebagai SMA Muhammadiyah terbaik kedua di Indonesia
versi LTMPT (Lembaga Tes Masuk Perguruan Tinggi) tahun 2022.

Berdasarkan fakta ini, SMA Trensains Muhammadiyah Sragen telah terbukti sebagai sebuah
lembaga pendidikan yang berhasil mengembangkan konsep keilmuan terintegrasi sains-islam,
sekaligus membuktikan kualitasnya sebagai sekolah unggulan yang menorehkan berbagai prestasi.
Keunggulan yang dimiliki oleh SMA Trensains ini dapat menjadi inspirasi sekaligus role model
dalam mengembangkan integrasi sains dan islam di lembaga-lembaga pendidikan lain, terutama di
lembaga-lembaga pendidikan Muhammadiyah. Oleh karena itu, perlu diteliti bagaimana model
integrasi sains dan Islam di SMA Trensains Muhammadiyah Sragen, bagaimana
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pengembangannya di sekolah tersebut, serta bagaimana implikasi atau dampak dari integrasi sains

dan Islam di SMA Trensains Muhammadiyah Sragen.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan paradigma penelitian kualitatif, karena data yang diperoleh pada
penelitian ini berjenis data kualitatif, yaitu data yang tidak berupa angka. Adapun jenis penelitian
ini termasuk dalam kategori penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang mendeskripsikan
fenomena-fenomena yang ada, yang dalam hal ini adalah fenomena integrasi sains dan Islam di
SMA Trensains Muhammadiyah Sragen. Metode pengumpulan data yang dilakukan pada
penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
pada penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu reduksi data (pemilahan dan peringkasan data hasil

pengumpulan data), display data (penyajian data hasil reduksi data), dan penarikan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Model Integrasi Sains dan Islam yang Diterapkan SMA Trensains Muhammadiyah
Sragen

Berdasarkan wawancara dengan Kabid Kurikulum SMA Trensains Muhammadiyah Sragen, yang
diwakili oleh Ustadz Muhammad Taubah, didapatkanlah hasil bahwa sains yang diajarkan di SMA
Trensains Muhammadiyah Sragen adalah “Sains Islam” atau Sains berbasis Al-Qur’an. Sains
berbasis Al-Qur’an adalah sains yang didasarkan pada ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan
sains, yang kurang lebih berjumlah 800 ayat.

Sains berbasis Al-Qur’an ini juga menjadi ciri khas dari SMA Trensains Muhammadiyah
Sragen, yang tidak ditemui di sekolah-sekolah atau pesantren lain. Konsep Sains Islam atau Sains
berbasis Al-Qur’an ini didasarkan pada pemikiran penggagas SMA Trensains Muhammadiyah
Sragen, yaitu Prof. Agus Purwanto, M.Sc, D.Sc, yang menjadikan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai
pijakan dalam pembelajaran dan pengembangan sains kealaman. Beliau mensortir sekurangnya ada
800 ayat di dalam Al-Qur’an yang berbicara tentang sains, yang beliau istilahkan sebagai ayat-ayat
kauniyah.

Sehingga untuk mengetahui bagaimana model integrasi sains dan Islam di SMA Trensains
Muhammadiyah Sragen, maka perlu diketahui bagaimana pemikiran Prof. Agus Purwanto, M.Sc,
D.Sc, khususnya mengenai konsep “sains Islam” dari beliau. Dan untuk mengetahui bagaimana
pemikiran beliau mengenai integrasi sains dan Islam, maka perlu menganalisis dua buku karya

beliau yang berkaitan dengan sains Islam ini, yaitu Ayat-ayat Semesta: Sisi Al-Qur’an yang
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Terlupakan dan Nalar Ayat-ayat Semesta: Menjadikan Al-Qur’an Sebagai Basis Konstruksi Ilmu
Pengetahuan (Yusuf dkk 2017).

Dalam buku beliau, Nalar Ayat-ayat Semesta: Menjadikan Al-Qur’an Sebagai Basis
Konstruksi Ilmu Pengetahuan, Prof. Agus Purwanto menyebutkan ada tiga pola interaksi antara
sains dan Islam, yaitu “islamisasi sains”, “saintifikasi Islam”, dan “sains Islam” (Purwanto, 2015).
Dari ketiga pola interaksi ini, beliau memilih “sains Islam” sebagai model pijakan dalam
pengembangan integrasi sains dan Islam. Secara sederhana, “sains Islam” menurut gagasan Prof.
Agus Purwanto ini dapat diartikan sebagai upaya menjadikan wahyu (Al-Qur’an dan As-Sunnah)
sebagai basis atau dasar dalam konstruksi ilmu pengetahuan.

Dalam model interaksi sains dan Islam berupa “sains Islam” ini, wahyu bukan hanya
dijadikan sebagai legitimasi untuk fenomena alam atau penemuan ilmiah, sebagaimana model
“islamisasi sains”, serta bukan pula hanya mengkaji dan meneliti secara ilmiah ajaran-ajaran Islam,
sebagaimana model “saintifikasi Islam”. Dalam model “sains Islam” ini, wahyu dijadikan sebagai
basis atau dasar dalam konstruksi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Basis atau dasar
yang dimaksud adalah wahyu menjadi paradigma baik dalam ontologi, epistemologi, maupun
aksiologi dari ilmu pengetahuan.

Menurut Prof. Agus Purwanto, setiap sains pada prinsipnya dibangun atas dasar tiga pilar
utama, yaitu ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Antara sains Islam dan sains Barat modern
mempunyai perbedaan dalam ketiga pilar tersebut. Dalam hal ontologi atau subjek / realitas yang
dianggap ada dan dapat dikaji, sains Barat berpedoman pada materialisme ilmiah, mengakui bahwa
realitas hanya terdiri dari materi, ruang dan waktu. Sedangkan dalam hal epistemologi atau sumber
dan cara memperoleh ilmu pengetahuan, sains Barat hanya menerima rasionalisme, empirisme,
dan objektivisme. Adapun dalam hal aksiologi atau tujuan dari ilmu pengetahuan, sains Barat
hanya bertujuan pada kepuasan dan petualangan intelektual ilmuwan saja (Purwanto, 2015).

Berdasarkan paparan di atas, dapat diketahui bagaimana pemikiran Prof. Agus Purwanto,
M.Sc, D.Sc mengenai interaksi sains dan Islam, yang kemudian dijadikan sebagai model integrasi
sains dan Islam di SMA Trensains Sragen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
integrasi sains Islam yang diterapkan di SMA Trensains Muhammadiyah Sragen adalah “sains
Islam” sesuai pemikiran Prof. Agus Purwanto. Menurut konsep “sains Islam” ini, wahyu (Al-
Qur’an dan As-Sunnah) menjadi basis dari pengembangan ilmu pengetahuan, yang meliputi aspek
ontologi, epistemologi, dan aksiologi dari ilmu pengetahuan tersebut. Pemikiran “sains Islam”
Prof. Agus Purwanto ini diejawantahkan secara praktis dalam kurikulum, kegiatan pembelajaran,
dan kegiatan penelitian yang dilakukan oleh siswa SMA Trensains Muhammadiyah Sragen.



Seperti telah dijelaskan sebelumnya di Bab “Kajian Teoritik”, bahwa setidaknya terdapat
empat model integrasi sains dan Islam, yaitu Islamisasi Sains yang digagas oleh Ismail Raji Al-
Farugi dan Syed Muhammad Naquib Al-Attas, llmuisasi Islam oleh Kuntowijoyo, Integrasi-
interkoneksi oleh Amin Abdullah, dan Integrasi Kuantum oleh Nidhal Guessoum. Penelitian ini
bertujuan untuk menyimpulkan mengenai model integrasi sains dan Islam di SMA Trensains
Sragen lebih condong kemana, apakah ke salah satu model tersebut atau kombinasi antara
beberapa model integrasi sains dan Islam tersebut.

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, bahwa inti dari pemikiran Prof. Agus Purwanto
mengenai “sains Islam” adalah penggunaan wahyu (Al-Qur’an dan As-Sunnah) sebagai basis atau
pijakan dalam konstruksi ilmu sains, dan menurut beliau ada 800 ayat Al-Qur’an yang berbicara
mengenai alam semesta (yang beliau sebut ayat Kauniyah) yang dapat menjadi basis dalam
pengembangan ilmu sains. Dengan demikian, konsep “sains Islam” dari Prof. Agus Purwanto ini
lebih bersifat dari teks ke konteks daripada konteks ke teks. Maka dengan demikian, gagasan
“sains Islam” dari Prof. Agus Purwanto ini lebih condong kepada model “Ilmuisasi Islam” yang
digagas oleh Kuntowijoyo.

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, bahwa model “Ilmuisasi Islam” yang digagas oleh
Kuntowijoyo adalah upaya mengarahkan teks (nash) yang normatif kepada konteks, berkebalikan
dengan Islamisasi ilmu yang mengarahkan konteks kepada teks. Menurut model llmuisasi Islam
ini, Al-Qur’an bukanlah alat justifikasi dari berbagai penemuan ilmiah, namun menjadi pijakan
paradigma dalam konatruksi ilmu pengetahuan. Hal ini sama dengan pemikiran Prof. Agus
Purwanto mengenai “sains Islam”, yang mana beliau juga mengkritik “islamisasi sains” atau
“ayatisasi sains”, yaitu upaya pemberian ayat sebagai justifikasi atas penemuan ilmuah, dan beliau
juga menjadikan wahyu (Al-Qur’an dan As-Sunnah) sebagai basis konstruksi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan.

Dalam pemikiran “sains Islam” Prof. Agus Purwanto juga dinyatakan ada 800 ayat-ayat yang
berbicara mengenai alam semesta (yang beliau sebut sebagai ayat-ayat Kauniyah), yang dapat
dijadikan inspirasi dalam pengembangan ilmu sains. Hal ini semakin memperkuat sifat “dari teks
ke konteks” dari gagasan “sains Islam” Prof. Agus Purwanto tersebut.

Meskipun secara sifat, gagasan “sains Islam” dari Prof. Agus Purwanto yang dijadikan
sebagai model integrasi sains dan Islam di SMA Trensains Muhammadiyah Sragen ini lebih
kepada “teks ke konteks”, sehingga lebih condong kepada model “Ilmuisasi Islam”, namun di sisi
yang lain, konsep yang dikembangkan oleh Prof. Agus Purwanto ini juga menampakkan ciri kuat

dari model “Islamisasi Ilmu” sebagaimana yang digagas oleh Syed Muhammad Naquib Al-Attas.



Dalam gagasan “sains Islam” dari Prof. Agus Purwanto juga terkandung makna “islamisasi
ilmu” dari Syed Muhammad Naquib Al-Attas, yaitu penggantian konsep-konsep pandangan hidup
(worldview) sekuler dari Barat dengan konsep-konsep kunci khas pandangan hidup Islam.
Pandangan hidup sekuler yang dimaksud adalah hanya diterimanya rasio (akal) dan empiri (panca
indera) sebagai sumber ilmu pengetahuan, tidak diakuinya entitas non-materi, tidak diakuinya
wahyu sebagai sumber ilmu pengetahuan, dan tujuan duniawi sebagai tujuan ilmu pengetahuan.
Konsep-konsep sekuler dari Barat tersebut digantikan dengan konsep-konsep yang berasal dari
pandangan hidup (worldview) Islam yang meliputi diakuinya wahyu sebagai sumber ilmu
pengetahuan dan kebenaran disamping rasio dan empiri, diterimanya entitas non-materi sebagai
objek kajian ilmu pengetahuan disamping materi, serta tujuan pengembangan ilmu pengetahuan
yang tidak hanya berorientasi pada hal duniawi, namun juga pada mengenal Allah (ma rifatullah)
melalui ciptaan-Nya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan, bahwa dalam konsep “sains Islam” yang digagas oleh
Prof. Agus Purwanto, yang dijadikan model integrasi sains dan Islam di SMA Trensains
Muhammadiyah Sragen, selain condong kepada model “ilmuisasi Islam” dari Kuntowijoyo, juga
mempunyai ciri kuat dalam “Islamisasi ilmu” oleh Syed Muhammad Naquib Al-Attas. Sehingga
bisa dikatakan, bahwa konsep “sains Islam” dari Prof. Agus Purwanto yang dijadikan model
integrasi sains dan Islam di SMA Trensains Muhammadiyah Sragen adalah campuran (hybrid) dari
model islamisasi ilmu dan ilmuisasi Islam.

Lantas, bagaimana dengan kedua model yang lain, yaitu Integrasi-interkoneksi yang digagas
oleh Amin Abdullah, dan Rekonsiliasi (Integrasi Kuantum) yang digagas oleh Nidhal Guessoum ?
Apakah model integrasi sains dan islam di SMA Trensains Muhammadiyah Sragen juga
menunjukkan ciri dari kedua model integrasi sains dan Islam tersebut ?

Setelah dianalisis menggunakan kedua model integrasi sains dan Islam tersebut, dapat
disimpulkan bahwa model integrasi sains dan Islam yang diterapkan di SMA Trensains
Muhammadiyah Sragen tidak mengarah kepada Integrasi-interkoneksi maupun Rekonsiliasi
(Integrasi kuantum).

Dari hasil penelitian, didapatkan hasil bahwa pengajaran setiap mata pelajaran di SMA
Trensains Muhammadiyah Sragen kebanyakan masih berdiri-diri sendiri dan belum terkait atau
terkoneksi dengan mata pelajaran atau bidang keilmuan yang lain. Hal ini tentu tidak sesuai
dengan paradigma integrasi-intekoneksi yang mengharuskan adanya pertemuan dan saling
keterkaitan antar bidang-bidang keilmuan.

Sementara itu, model rekonsiliasi atau integrasi kuantum dari Dr. Nidhal Guessoum juga
tidak sesuai dengan model integrasi sains dan Islam yang diterapkan di SMA Trensains

7



Muhammadiyah Sragen. Sebab, model integrasi sains dan Islam yang diterapkan di sekolah ini
bukanlah gerak ganda saling mendekat antara sains dan Islam sebagaimana yang digagas oleh
Nidhal Guessoum, namun lebih hanya kepada gerak sains mendekati agama. Hal ini terbukti
dengan dipelajarinya ayat-ayat Kauniyah dalam pelajaran sains di SMA Trensains Sragen, serta
penelitian ilmiah yang dilakukan oleh siswa-siswi di sekolah ini yang didasarkan pada ayat-ayat
Kauniyah tersebut. Sedangkan dalam mata-mata pelajaran keagamaan, seperti akidah, fikih, ilmu
Al-Qur’an, dan ilmu hadits, kebanyakan masih hanya fokus membahas topik-topik sesuai mata
pelajaran tersebut dan belum dihubungkan dengan sains.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model integrasi sains dan Islam yang diterapkan
di SMA Trensains Sragen adalah kombinasi dari model “islamisasi ilmu” dan “ilmuisasi islam”,

serta tidak mengikuti model Integrasi-interkoneksi dan rekonsiliasi.

3.2 Integrasi Sains dan Islam yang Dikembangkan di SMA Trensains Muhammadiyah
Sragen

Berdasarkan hasil penelitian ini, didapatkan bahwa integrasi sains dan Islam di SMA Trensains
Muhammadiyah Sragen, telah dikembangkan dalam berbagai bentuk, mulai dari buku teks, RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), pembuatan soal, hingga kegiatan siswa. Sehingga bisa
dikatakan bahwa integrasi sains dan Islam benar-benar menjadi fokus dari kegiatan pendidikan di
SMA Trensains Muhammadiyah Sragen. Hal ini sesuai dengan visi, misi, dan tujuan dari sekolah
ini yang memang berfokus pada pengembangan sains Islam dan menghasilkan kader-kader ulama
dengan spesfikasi di bidang ayat-ayat Kauniyah.

Pengembangan integrasi sains dan Islam di SMA Trensains Muhammadiyah Sragen ini dapat
dikatakan telah dilakukan secara menyeluruh (holistik), sebab telah menjangkau hampir
keseluruhan aspek dalam kegiatan pendidikan di SMA Trensains Sragen. Integrasi sains dan Islam
telah menjangkau kegiatan pembelajaran di SMA Trensains Muhammadiyah Sragen, baik dari segi
teori (pembelajaran di kelas) maupun praktik (pengamatan dan penelitian ilmiah berdasarkan ayat-
ayat Kauniyah), serta dilaksanakan pada setiap proses kegiatan pendidikan di sekolah ini, mulai
dari proses perencanaan (pembuatan RPP yang wajib menyertakan ayat-ayat kauniyah),
pelaksanaan pembelajaran (pembuatan modul ajar dan pembelajaran di kelas), dan evaluasi
(pembuatan soal yang wajib minimal 25% bermuatan integrasi Islam).

Selain itu, integrasi sains dan Islam juga diimplementasikan dalam ketiga jenis kegiatan
pendidikan di SMA Trensains Muhammadiyah Sragen, baik dalam kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Dalam kegiatan intrakurikuler atau pembelajaran formal di kelas,
integrasi sains dan Islam diajarkan di kelas dan bahkan menggunakan sarana penunjang berupa

buku ajar karya guru-guru dari sekolah ini. Sedangkan dalam kegiatan kokurikuler, pengembangan
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integrasi sains dan Islam dilakukan dengan kegiatan pengamatan (observasi) dan penelitian
berbasis ayat-ayat Kauniyah yang wajib diikuti seluruh siswa. Dan dalam aspek ekstrakurikuler,
integrasi sains dan Islam tercermin dari adanya berbagai kegiatan ekstrakurikuler di bidang sains
Islam yang dapat dipilih oleh para siswa, yaitu MIPA Club dan bimbingan olimpiade sains.

Integrasi sains dan Islam yang dikembangkan di SMA Trensains Muhammadiyah Sragen
juga telah menyentuh ketiga ranah pembelajaran dalam taksonomi Bloom, yaitu ranah kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap dan nilai), dan psikomotorik (keterampilan praktis). Pengembangan
integrasi sains dan Islam dalam ranah kognitif terlihat dari kegiatan pembelajaran sains terintegrasi
Islam baik di kelas maupun luar kelas (misal hafalan ayat-ayat Kauniyah), yang dalam hal ini
bertujuan untuk membekali pengetahuan dan mengasah pemahaman para siswa-siswi. Sedangkan
dalam ranah afektif, integrasi sains dan Islam dilakukan dengan penanaman sikap dan nilai, baik di
kelas maupun luar kelas. Sikap dan nilai yang ditanamkan tersebut bukan hanya akhlakul karimah,
sebagaimana yang juga ditanamkan di lembaga-lembaga pendidikan Islam lainnya, namun juga
sikap anti sains sekuler, anti sains dikotomis, keyakinan terhadap Kemahakuasaan Allah dalam
ciptaan-Nya, dan keyakinan untuk menjadi ilmuwan muslim. Dan integrasi sains dan Islam dalam
ranah psikomotorik tercermin dari adanya kegiatan praktikum dan penelitian ilmiah berdasarkan
ayat-ayat Kauniyah yang dilakukan oleh para siswa-siswi SMA Trensains Muhammadiyah Sragen.

Maka dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa integrasi sains dan Islam telah
dikembangkan secara holistik di SMA Trensains Muhammadiyah Sragen. la bukan hanya menjadi
pelengkap, namun telah menjadi inti atau ruh dalam pembelajaran di SMA Trensains
Muhammadiyah Sragen.

3.3 Implikasi Integrasi Sains dan Islam Terhadap Worldview Siswa-siswi SMA Trensains
Muhammadiyah Sragen

Dari hasil penelitian, terbukti bahwa pengajaran integrasi sains dan Islam yang dilakukan di SMA
Trensains Muhammadiyah Sragen terbukti telah memberikan pengaruh kepada worldview siswa-
siswi di sekolah ini. Responden yang diwawancarai oleh peneliti adalah ketua IPM (lkatan Pelajar
Muhammadiyah) ranting SMA Trensains Muhammadiyah Sragen, menyatakan bahwa terdapat
keselarasan antara Al-Qur’an dan sains. Responden juga menjawab tidak setuju terhadap
pernyataan bahwa “sains dan Islam adalah sesuatu yang tidak ada hubungannya”. Dan ketika
peneliti juga memberikan pernyataan bahwa “belajar sains itu kurang bermanfaat karena tidak
bernilai akhirat. Lebih baik memfokuskan diri belajar agama saja”, responden juga menyatakan
tidak setuju dengan pernyataan ini.

Dari jawaban-jawaban dari responden di atas, terlihat bahwa responden telah mempunyai
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worldview Islam yang baik dalam memandang perkara sains dan Islam. la tidak lagi berpikir secara
sekuler-dikotomis, yang menganggap bahwa sains dan Islam adalah dua entitas yang berbeda dan
tidak ada hubungannya. Responden telah mempunyai pandangan yang integratif dalam hal
hubungan sains dan Islam.

Selain pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan hubungan sains dan Islam, peneliti
juga mengajukan pertanyaan tentang minat responden untuk menjadi ilmuwan muslim, dan
responden menyatakan bahwa ia berminat menjadi ilmuwan muslim. Hal ini menandakan bahwa
pihak sekolah berhasil memotivasi siswanya untuk menjadi seorang ilmuwan muslim, sesusai
dengan tujuan sekolah ini. Lebih jauh lagi, responden juga mengatakan bahwa terdapat perbedaan
antara ilmuwan muslim dan ilmuwan biasa, yaitu dalam hal nilai-nilai Islam yang dipegangnya.

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa integrasi sains dan Islam yang diajarkan
di SMA Trensains Muhammadiyah Sragen berhasil mempengaruhi worldview atau cara pandang
siswa-siswi SMA Trensains Muhammadiyah Sragen terhadap hubungan sains dan Islam.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa integrasi sains dan Islam di SMA
Trensains Muhammadiyah Sragen menggunakan konsep “sains Islam” yang digagas oleh Prof.
Agus Purwanto, M.Sc, D.Sc, yang merupakan kombinasi dari model integrasi sains dan Islam
berupa “Ilmuisasi islam” dari Kuntowijoyo dan “Islamisasi ilmu” dari Syed Muhammad Naquib
Al-Attas. Dalam hal menjadikan wahyu sebagai pijakan dalam ontologi, epistemologi, dan
aksiologi, konsep “sains Islam” ini menunjukkan ciri kuat Islamisasi Islam dari Syed Muhammad
Naquib Al-Attas, sedangkan dalam hal “teks ke konteks”, ia condong kepada model IImuisasi
Islam dari Kuntowijoyo. Dari hasil penelitian pula, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
integrasi sains dan Islam di SMA Trensains Muhammadiyah Sragen dilakukan secara menyeluruh
(holistik). Integrasi sains dan Islam telah menjadi inti dari kegiatan pendidikan di SMA Trensains
Muhammadiyah Sragen, yang meliputi teori dan praktik: proses perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi; dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler; serta mencakup ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Integrasi sains dan Islam yang diajarkan di SMA Trensains
Muhammadiyah Sragen mempengaruhi worldview siswa-siswi SMA Trensains Muhammadiyah
Sragen terhadap sains dan Islam. Para siswa-siswi SMA Trensains Muhammadiyah Sragen tidak

lagi berpikir secara sekuler-dikotomis

Adapun saran dalam penelitian ini dapat peneliti kemukakan sebagai berikut:
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1. Kepada pihak Persyarikatan Muhammadiyah, khususnya Majelis Dikdasmen (Pendidikan
Dasar dan Menengah) untuk dapat menerapkan kurikulum berbasis integrasi sains dan
Islam di sekolah-sekolah atau pesantren lain di bawah naungan Majelis Dikdasmen
Persyarikatan Muhammadiyah.

2. Kepada pihak SMA Trensains Muhammadiyah Sragen untuk dapat mengajarkan kurikulum
unifikasi dan model inetgrasi sains dan Islam yang diterapkan di sekolahnya kepada
sekolah-sekolah yang lain, baik melalui workshop, pelatihan, seminar, dan upaya-upaya
lainnya.

3. Kepada peneliti diharapkan dapat terus mendalami dan mengembangkan penelitian
mengenai integrasi sains dan Islam, agar dapat terus mengembangkan dan

menyempurnakan penelitian-penelitian sebelumnya dalam topik ini.
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